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Abstract 

The background of this research is still a lot of learning with teacher centered paradigm. Such 

a paradigm would lead to less students master the concepts learned. Lack of mastery of 

concepts can lead to students not mastering the skills of thinking. One of the skills of thinking is 

analytical thinking. The problem arises from an idea to apply the learning model with the 

Advance Organizer and Mind Map method to the analysis of students' thinking skills class X on 

the ecosystem concept in SMA Negeri 1 Darma. This study used a quasi-experimental method 

with experimental classroom using learning model Advance Organizer with the Mind Map 

method while the control class using conventional learning models. This study was 

implemented on 64 students of class X SMA Negeri 1 Darma, with descriptions of 37 students 

in the experimental class and 37 students in the control class. Analytical thinking skills 

measured by objective tests using the excuse that includes questions thinking skills of analysis, 

objective tests are given at the time of the pretest and posttest. The average value of objective 

tests in the experimental classes while pretest 26.40 and 62.07 posttest while the control class 

while pretest, posttest 27.12 and 44.41. Testing hypotheses based on the results of objective 

tests using Wilcoxon test. Based on calculations using the test results obtained pretest Wilcoxon 

Wcount 235 and Wtable means Wcount < Wtable, 242 means there is no difference between the control 

and eksperimen, class at posttest results obtained Wcount 674 and then Wcount > Wtable 242, 

meaning that there is a difference between the control and the class after the experiment. It can 

be concluded that there is a real effect of the application of the learning model Advance 

Organizer with the Mind Map method to the analysis thinking skills of students' class X. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan suatu bangsa dapat diukur 
dari perkembangan di bidang politik, 
ekonomi, dan budaya. Bidang-bidang 
tersebut tidak akan berkembang tanpa 
adanya pendidikan. Pada hakekatnya 
pendidikan adalah  merubah perilaku, 
mengembangkan seluruh aspek 
kepribadian, dan sebagai transformasi nilai. 
Implementasi dari pendidikan tersebut 
diantaranya adalah pembembelajaran. 
Pembelajaran merupakan suatu rangkaian 
kejadian (events) yang mempengaruhi 
pembelajar sehingga proses belajarnya 
dapat berlangsung dengan mudah (Gagne 
dan Briggs :1979). Tujuan pendidikan ini 
oleh Bloom dibagi menjadi tiga 
domain/ranah yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Ranah Kognitif berisi 
perilaku yang menekankan aspek 

intelektual, seperti pengetahuan, dan 
keterampilan berpikir. Ranah afektif 
mencakup perilaku terkait dengan emosi, 
misalnya perasaan, nilai, minat, motivasi, 
dan sikap. Sedangkan ranah psikomotorik 
berisi perilaku yang menekankan fungsi 
manipulatif dan keterampilan motorik, 
berenang, dan mengoperasikan mesin. 

Soemanto (2004:120–121) menyatakan 
bahwa tingkah laku kognitif merupakan 
tindakan mengenal atau memikirkan situasi 
dimana tingkah laku terjadi. Dengan 
demikian struktur kognitif sebagai hasil 
belajar yang diperoleh siswa mempunyai 
bentuk yang beraneka ragam. Praktis ini 
bisa kita lihat pada nilai setiap akhir 
semester atau setiap siswa akan memiliki 
nilai yang bervariasi untuk setiap mata 
pelajaran. Begitu juga kecenderungan 
peningkatan nilai siswa akan bervariasi 
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pada setiap semester atau setiap akhir tahun 
pelajaran. Hasil belajar siswa merupakan 
tolak ukur maksimal yang telah dicapai 
siswa setelah mengikuti kegiatan belajar 
atau proses belajar mengajar selama waktu 
yang telah ditentukan bersama. Dalam 
suatu lembaga pendidikan, hasil belajar 
merupakan indikator yang penting untuk 
mengukur keberhasilan proses belajar 
mengajar, dengan demikian setiap lembaga 
pendidikan selalu mengharapkan agar para 
peserta didiknya mempunyai prestasi 
belajar yang tinggi. Akan tetapi pada 
praktiknya tidak semua siswa mempunyai 
hasil belajar sesuai yang diharapkan. Hal 
tersebut diakibatkan karena siswa tidak 
menguasai konsep. 

Menurut Kiumars (2012) supaya siswa 
dapat menguasai konsep diperlukan 
keterampilan berpikir.Solusinya dari 
permasalahan diatas adalah dengan 
melakukan inovasi pada pembelajaran. 
Salah satu inovasi yang harus dilakukan 
adalah dengan menerapkan  paradigma 
pembelajaran Student Centered. Oleh 
karena itu para guru mengembangkan 
berbagai strategi pembelajaran yang dapat 
menjadikan siswa belajar menjadi 
aktif.Untuk mencapai tujuan tersebut, 
penggunaan  model pembelajaran yang 
tepat sangat menentukan keberhasilan 
belajar siswa. Penggunaan model 
pembelajaran yang tepat, dapat menjadikan 
siswa mencapai prestasi belajar yang tinggi 
dan dapat mengembangkan potensi yang 
tersimpan dalam dirinya, sehingga mereka 
akan lebih termotivasi untuk belajar. 

 Model pembelajaran Advance 

Organizer dapat mengarahkan siswa untuk 
mengingat dan menghubungkan kembali 
materi yang dipelajari. Sebagaimana yang 
diungkapkan Yola (2013:7) bahwa: untuk 
dapat mengaitkan konsep baru  atau 
informasi  baru dengan konsep-konsep 
yang telah ada dalam struktur kognitif, 
siswa membutuhkan semacam pertolongan 
mental berupa pengatur awal (advance 

organizer) yang bisa mengarahkan para 
siswa  ke  materi yang akan mereka  
pelajari dan menolong  mereka untuk 
mengingat  kembali  informasi  yang 
berhubungan yang dapat digunakan dalam 

membantu menanamkan pengetahuan baru 
sehingga terjadi belajar bermakna. 

Salah satu metode yang dianggap 
mampu membuat suasana pembelajaran 
yang aktif, memotivasi siswa dan 
menyenangkan ketika siswa mempelajari 
materi adalah Mind Map. Menurut Sugiarto 
(2004:75) Mind Map merupakan suatu 
metode pembelajaran yang sangat baik 
digunakan oleh guru untuk meningkatkan 
daya hafal siswa dan pemahaman konsep 
siswa yang kuat, siswa juga dapat 
meningkat  daya kreatifitasnya melalui 
kebebasan berimajinasi. Ketika siswa 
belajar dengan metode Mind Map, siswa 
akan mengetahuai topik utama dari materi, 
dan akan mengembangkan cabang dari 
topik utama tersebut. Dalam 
mengembangkan topik utama siswa akan 
memisahkan dan menghubungkan materi 
menjadi lebih rinci supaya mudah 
dipahami. Sehingga ketika siswa belajar 
dengan Mind Map siswa dapat merinci dan 
menguraikan suatu masalah. Suherman dan 
Sukjaya (1990:49) dalam Herdian 
menyatakan bahwa kemampuan analisis 
adalah kemampuan untuk merinci atau 
menguraikan suatu masalah (soal) menjadi 
bagian-bagian yang lebih kecil (komponen) 
serta mampu untuk memahami hubungan 
diantara bagian-bagian tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Penerapan metode Mind 

Map Terhadap keterampilan berpikir 
Analis Siswa Pada Konsep Ekosistem  Di 
SMA Negeri 1 Darma”. 

Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, permasalahan yang dapat dirumuskan 
adalah sebagai berikut: “Bagaimana 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
Advance Organizer dengan metode Mind 

Map dalam terhadap keterampilan berpikir 
analisis siswa?”. 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Dengan menggunakan desain kuasi 
eksperimen Pre-test and Post-test 

Nonequivalent Control Group yaitu desain 
penelitian yang terdiri dari kelempok 
eksperimen dan kelompok kontrol, 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol di kenakan pretes terlebih dahulu 
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kemudian kelompok eksperimen diberi 
perlakuan tertentu, untuk kemudian baik 
kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol di kenakan posttest untuk melihat 
pengaruh dari perlakuan pada kelompok 
eksperimen. 
Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X SMA NEGERI 1 
Darma tahun ajaran 2013/2014 yang terdiri 
dari 5 kelas berjumlah 180 siswa. 
Sampel 

Sampel pada penelitian ini adalah dua 
kelas yang diambil dengan cara simple area 

cluster. Dua kelas secara acak dari lima 
kelas yang ada sebagai sampel penelitian, 
yaitu kelas X1 sebagai kelas kontrol yang 
tidak diberi perlakuan terdiri dari  37 siswa 
dan X2 sebagai kelas eksperimen yang 
diberi perlakuan  menggunakan model 
pembelajaran Advance Organizer dengan 
metode Mind Map yang terdiri dari siswa 
37 siswa. 
Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 

E  :  01  X  02 

K  : 03   -  04 

Keterangan : 
E  = Kelas Eksperimen 
K  = Kelas Kontrol 

X = Perlakuan pada kelompok 
eksperimen yaitu pembelajaran 
menggunakan model Advance Organizer 
dengan metode Mind Map  
- =   tanpa perlakuan pada kelompok 
control 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang 
diperlukan, penulis menggunakan lembar 
Observasi, Angket dan Tes. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan tes 
dengan lima  opsi yaitu A,B,C, D dan E 
denagan memberikan alasan untuk 
mengukur keterampilan berpikir analisis 
siswa. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk hasil analiss uji coba soal dari 

25 soal untuk tingkat kesukaran dari semua 
soal yang diujikan hasilnya yaitu 12 soal 
mudah, 13 soal sedang dan 0 soal sukar, 
untuk analisa daya pembeda 18 soal 
dipergunakan, 3 soal diperbaiki, 4 tidak 
digunakan, sedangkan berdasarkan 
perhitungan hasil validitas soal diperoleh 1 
soal tinggi, 17 soal sedang, 5 soal rendah, 
dan 2 soal sangat rendah. 

Analiss data penelitian yang diperoleh 
dari hasil pretest dan posttest dapat dilihat 
pada Tabel di bawah ini: 

 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Dan Standar Deviasi Data Pretest Dan Posttest 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Rata-rata 

Pretest 

Rata-rata 

Posttest 

Standar Deviasi 

pretest 

Standar Deviasi 

posttest 

Eksperimen 37 26,40 62,07 8,54 9 
Kontrol 37 27,12 44,41 11,25 17,59 

 
Dari hasil pretest bahwa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
nilai rata-rata hampir sama. Sedangkan 
pada posttest terdapat perbedaan nilai rata-
rata yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Setelah itu 
dilakukan uji normalitas data dengan uji chi 
kuadrat pada pretest dan posttest dapat di 
lihat pada table di bawah ini : 

 
 

Tabel 2. Uji Normalitas Distribusi Populasi Pretest Dan Posttest 
Kelas X²hitung pretest X²hitung posttest X² (0,99) Kesimpulan 

Eksperimen -34,81 10,26 11,3 Distribusi Normal 

Kontrol 181,08 68,91 11,3 
Distribusi Tidak 

Normal 
 

Karena kelas kontrol terdistribusi tidak 
normal, maka dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut berdistribusi tidak normal. 

Dari hasil uji normalitas kemudian 
dilanjutkan dengan uji Wilcoxon : 
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Data Pretest Dan Posttest 

Kelas Whitung pretest Whitung  posttest Wtabel 

Eksperimen 
235 674 242 

Kontrol 

    
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 
hasil  penelitian dapat diketahui bahwa 
model model pembelajaran Advance 

Organizer dengan metode Mind Map dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir 
analisis siswa kelas X pada konsep 
ekosistem. Hal ini dibuktikan dari 
pencapain keterampilan berpikir anlisis 
siswa mengalami peningkatan dilihat dari 
uji statistik. 

Setelah didapat data hasil pretest dan 
posttest, maka dapat dibandingkan nilai 
rata-rata tiap indikator berpikir analisis  
antara kelas kontrol dan eksperimen pada 
pretest dan posttest. Perbandingan tersebut 
dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Grafik Perbandingan Persentase 

Rata-Rata Nilai Pencapaian Indikator 
Berpikir Analisis 

 
Keterangan indikator:  
1. Mengintrepretasikan informasi dan 

gagasan 
2. Mengevaluasi pendapat 
3. Menyusun pendapat untuk mendukung 

sebuah kesimpulan 
4. Mengintegrasikan pengetahuan dan 

pengalaman 
5. Mengumpulkan dan menilai informasi 

dari berbagai sumber 
 

Berdasarkan hasil penelitian, 
persentase pencapaian indikator 
keterampilan berpikir analisis yang 
tertinggi adalah menginterpretasikan 
informasi dan gagasan. Hal tersebut karena 
pada proses pembelajarannya siswa 
mendapat organisasai secara tegas  dan 

teknik meringkas materi pelajaran, 
sehingga informasi dan gagasan dapat 
diserap lebih banyak dan melatih siswa 
untuk belajar mandiri. Sedangkan 
persentase pencapaian indikator 
keterampilan berpikir analisis terendah 
adalah mengintegrasikan pengetahuan dan 
pengalaman, hal tersebut karena pada 
proses pembelajaran siswa belum terbiasa 
dengan penerapan model pembelajaran 
yang menjadikan pembelajaran terpusat 
pada siwa (Student Centered), sehingga 
siswa kurang terbiasa dengan pembelajaran 
kontekstual yang berhubungan dengan 
pengalaman belajar siswa. 

Dalam proses pembelajaran, siswa 
lebih terarah dan terorganisir. Dengan 
organisasi yang jelas dari guru akan 
menjadikan siswa belajar mandiri. Dalam 
penelitian ini guru memfasilitasi siswa 
dalam membuat Mind Map sehingga setiap 
siswa memiliki kesempatan untuk menbuat 
skema berpikir dengan kreatifitas siswa 
sendiri. 

Model pembelajaran Advance 

Organizer dengan metode Mind Map dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir 
analisis kerena  dalam pembelajaran  tidak  
terpusat pada guru atau teacher centered, 
tetapi semua siswa turut berpartisipasi aktif 
dalam  proses  pembelajaran yaitu dengan 
membuat Mind Map sendiri guru hanya 
mengarahkan proses pembelajan, sehingga 
menjadikan proses pembelajaran menjadi 
terpusat pada siswa atau student centered. 

Dapat  dilihat dari analisa data, hasil 
perhitungan nilai pretest untuk kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol memiliki 
kemampuan awal yang tidak berbeda, 
untuk kemampuan awal kelompok 
eksperimen memperoleh rata-rata yaitu 
26,40 dan untuk kelompok kontrol yaitu 
27,12. Setelah diberikan materi ekosistem 
dimana untuk kelompok eksperimen diberi 
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perlakuan dengan  menggunakan model 
pembelajaran Advance Organizer dengan 
metode Mind Map, diperoleh hasil  yang 
berbeda, yaitu dilihat dari nilai rata-rata 
yang diperoleh siswa dari  tes objektif 
dengan mengugunakan alasan  saat posttest 
diperoleh hasil yang berbeda antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata 
nilai tes pada kelas eksperimen adalah 
62,,07 Sedangkan rata-rata nilai tes pada 
kelas kontrol adalah 44,41. Selanjutnya 
hasil tes (posttest)  kedua kelas tersebut 
digunakan untuk pengujian hipotesis. Pada 
pengujian normalitas distribusi, kelas 
eksperimen memperoleh peroleh  x²hitung = 
10,26 dan x²Tabel = 11,3. Karena x²hitung < 
x²Tabel, maka data posttest  pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal, 
sedangkan pada kelas kontrol diperoleh 
x²hitung = 68,91 dan x²Tabel = 11,3, Karena 
x²hitung > x²Tabel, maka data posttest pada 
kelas kontrol tidak terdistribusi normal. 
Oleh sebab itu maka pengujian hipotesis 
menggunakan uji Wilcoxon. 

Pada uji Wilcoxon Whitung  = 674 dan 
WTabel = 242. Karena  Whitung > WTabel , maka  
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. Artinya ada 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
Advance Organizer dengan metode Mind 

Map terhadap keterampilan berpikir 
analisis siswa kelas X pada konsep 
ekosistem di SMA Negeri 1 Darma. 

Adanya pengaruh tersebut disebabkan 
karena pada proses pembelajaran  tidak 
terpusat pada guru tetapi pada siswa 
(student centered). Dari proses 
pembelajaran tersebut siswa mendapatkan 
pengalaman belajar sesuai dengan kajian 
ilmu pengetahuan yang dipelajarinya secara 
optimal. 

Model pembelajaran Advance 

Organizer dapat untuk mengingat dan 
menghubungkan kembali materi pelajaran, 
sesuai yang  di ungkapkan Bell dalam Yola 
(2013:7). Advance Organizer  dapat  
mengarahkan  para  siswa  ke  materi  yang  
akan   mereka  pelajari  dan  menolong  
mereka  untuk  mengingat  kembali  
informasi  yang berhubungan yang dapat 
digunakan dalam membantu menanamkan 
pengetahuan baru sehingga terjadi belajar 
bermakna. Sedangkan metode Mind Map 

dapat dijadikan teknik untuk meringkas 
bahan atau materi yang dipelajari, sehingga 
akan meningkatkan daya hafal dan 
pemahamaman konsep yan kuat, selain itu 
akan meningkatkan kreatifitas siswa. Hal 
tersebut sesuai dengan yang dikemukakan 
Buzan  yaitu, pembelajaran dengan 
menggunakan metode Mind Map dapat 
meningkatkan daya hafal dan motivasi 
belajar siswa yang kuat, serta siswa 
menjadi lebih kreatif.  

Berdasarkan hasil penelitian, tahapan 
pada model pembelajran Advance 

Organizer dengan metode Mind Map dapat 
memfasilitasi siswa untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir analisis. Tahap 

pertama yaitu penyajian Advance 

Organizer, pada tahap ini guru akan 
mengorganisir  secara tegas dengan 
menyampaikan urutan bahan pelajaran 
yang akan dipelajari. Contohnya, dengan 
memberikan gambaran lingkungan sekolah 
yang terdiri dari berbagai komponen 
penyusun seperti guru, siswa, tumbuhan di 
taman, benda di ruangan kelas dan hewan 
yang dapat ditemukan di lingkungan 
sekolah. Kemudian guru akan menunjukan 
beberapa hubungan antar komponen 
tersebut, seperti interaksi siswa dengan 
siswa lainya maupun dengan guru. Guru 
memberikan pengulangan komparatif 
dengan materi yang sudah dipelajari. 
Sehingga dengan gambaran tersebut siswa 
dapat menginterpretasikan informasi dan 
gagasan. Tahap kedua, guru akan memberi 
arahan bagaimana membuat Mind Map 
sesuai tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai, dalam proses ini guru akan 
menjelaskan teknik membuat Mind Map, 
yaitu dengan menentukan konsep sebagai 
topik utama kemudian mencari hubunganya 
secara hirarki dengan topik lainnya sebagai 
subkonsep. setelah itu siswa diminta untuk 
membuat Mind Map mengenai konsep 
ekosistem, dari Mind Map tersebut siswa 
akan mendapatkan hubungan antar konsep-
konsep sehingga dapat melakukan evalusai 
terhadap pendapat atau gagasan dan dapat 
menyusun pendapat untuk membuat 
kesimpulan dari meteri yang dipelajari. 
Pada tahap ketiga siswa akan menerima 
tindak lanjut dari guru diantaranya, guru 
dan siswa mengulang kembali definisi dari 
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materi secara tepat, siswa diminta membuat 
perbedaan maupun persamaan  dari bahan 
yang telah dipelajari serta memberikan 
analogi lain tentang konsep secara verbal 
menggunakan kalimat dan kerangka 
pikirannya sendiri. hal ini menjadikan 
siswa dapat mengintegrasikan pengetahuan 
dan pengalamanya, hasil dari integrasi 
pengetahuan dan pengalaman akan 
dijadikan sumber untuk menilai informasi 
yang berhubungan dengan materi 
pembelajaran. 

Pembelajaran mengunakan model 
Advance Organizer akan mengarahkan 
siswa lebih terorganisir pada proses 
belajarnya, sedangkan Mind Map akan 
memperkuat penguasaan konsep dan dapat 
meghubungkannya, konsep dan 
hubunganya ini dibutuhkan untuk 
keterampilan berpikir analisis, sebagaimana 
Bloom menyatakan bahwa kemampuan 
berpikir analisis menekankan pada 
pemecahan materi kedalam bagian-bagian 
yang lebih khusus dan mendeteksi 
hubungannya. Dibandingkan dengan kelas 
kontrol yang hanya menggunakan model 
pembelajaran biasa (konvensional) hal ini 
membuat siswa tidak bisa memahami  
konsep yang kuat sehingga kesulitan 
menghubungkan dengan konsep atau 
materi lainya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan model pembelajaran Advance 

Organizer dengan metode Mind Map 
berpengaruh terhadap keterampilan 
berpikir analisis siswa kelas X pada konsep 
ekosistem di SMA Negeri 1 Darma. 
 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data 
penelitian yang telah dilaksanakan, 
penerapan model pembelajaran Advance 

Organizer dengan metode Mind Map 
memiliki pengaruh  yang nyata terhadap 
keterampilan berpikir analisis siswa. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil perhitungan, 
hasil tes akhir pada kedua kelompok kelas 
yang diuji, karena data berdistribusi tidak 
normal maka uji hipotesis dilakukan 
menggunakan uji Wilcoxon dan diperoleh 
pada pretest didapat Whitung sebesar 235 dan 
Wtabel 242 maka Whitung > Wtabel sehingga 
tidak terdapat perbedaan antara kelas 

eksperimen dan kontrol. Namun setelah 
kelas eksperimen diberikan perlakuan yaitu 
penerapan model pembelajaran Advance 

Organizer dengan metode Mind Map dan 
dilakukan posttest, didapatkan Whitung 
sebesar 674 dan Wtabel 242 maka Whitung < 
Wtabel sehingga  terdapat perbedaan antara 
kelas eksperimen dan kontrol, yang artinya 
penolakan Ho dan penerimaan Ha. 

Adanya pengaruh tersebut disebabkan 
karena pada proses pembelajaran terpusat 
pada siswa, siswa terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran Advance 

Organizer dengan metode Mind Map. Dari 
proses pembelajaran tersebut menjadikan 
siswa lebih terfasilitasi, selain itu siswa 
mendapatkan pengalaman belajar yang 
bermakna untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir analisis. 

Dengan demikian, model pembelajaran 
Advance Organizer dengan metode Mind 

Map dapat digunakan sebagai salah satu 
alternatif  untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir siswa khususnya 
berpikir analisis. 
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